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ABSTRAK 
  
Pengabdian Masyarakat ini berkaitan dengan pemberdayaan Perempuan dalam 
pengelolaan bank sampah Cinta Bumi untuk meningkatkan ekonomi keluarga yang 
berkelanjutan. Tujuan dari kegiatan ini Adalah untuk meningkatkan pendapatan 
keluarga yang berasal dari bank sampah. Jadi sampah dikumpulkan kemudian 
dipilah-pilah sesuai dengan jenis sampah kemudian ditimbang dan dimasukkan ke 
dalam aplikasi bank sampah sesuai nama dari masing-masing warga yang 
mengumpulkan sampah. Adalah dengan memberi penyuluhan kemudian 
dilanjutkan dengan pelatihan kepada ibu-ibu warga rt 04 rw 16. Adalah warga rt 
04 rw 16 Pucang Sari Timur menjadi paham untuk mengoperasikan aplikasi bank 
sampah Cinta Bumi sehingga bisa menambah pendapatan warga.  Adalah aplikasi 
bank sampah itu penting karena Masyarakat diedukasi secara langsung di Tingkat 
rumah tangga mengenai pentingnya pemilahan sampah juga memilah sampah 
dari sumbernya Adalah kunci keberhasilan bank sampah. Selain itu juga 
menciptakan lingkungan yang sehat, karena akan mendorong terciptanya 
pemukiman yang lebih bersih dan sehat, mengurangi potensi sumber penyakit 
yang berasal dari tumpukan sampah 
 
Kata Kunci: Sampah, Bank Sampah, Sistem Informasi Bank Sampah, Pendapatan 

Meningkat. 
 

 
ABSTRACT 

 
This community service project is related to the empowerment of women in 
managing the Cinta Bumi waste bank to improve sustainable family economics. 
Purpose of this activity is to increase family income from the waste bank. Waste 
is collected, sorted according to type, weighed, and entered into the waste bank 
application, labeled with the names of each resident who collects the waste. 
This involved providing outreach and then training to women in RT 04 RW 16. 
Residents of RT 04 RW 16, East Pucang Sari, understood how to operate the Cinta 
Bumi waste bank application, thereby increasing their income. The waste bank 
application is important because it educates the community directly at the 
household level about the importance of waste sorting and sorting waste at its 
source, which is key to the success of the waste bank. Furthermore, it creates a 
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healthy environment by encouraging cleaner and healthier settlements and 
reducing the potential for disease sources from piles of waste. 
 
Keywords: Waste, Waste Bank, Waste Bank Information System, Increased 

Revenue. 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Sampah adalah sisa buangan dari barang atau produk yang sudah tidak 
digunakan lagi. Sampah dapat berasal dari kegiatan manusia atau proses 
alam. Menurut World Health Organization (WHO), sampah adalah sesuatu 
yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi, atau sesuatu yang 
dibuang yang berasal dari kegiatan manusia dan tidak terjadi dengan 
sendirinya. Jenis-jenis sampah: a. Sampah organik, yaitu sampah yang 
mudah terurai secara alami, seperti sisa makanan, daun, dan ranting pohon 
b. Sampah anorganik, yaitu sampah yang tidak dapat terurai secara alami c. 
Sampah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) d. Sampah kertas e. Sampah 
residu Dampak membuang sampah sembarangan, antara lain: Merusak 
pemandangan, Menimbulkan bau yang tidak sedap, Menimbulkan banjir, 
Menimbulkan berbagai penyakit, Mencemari lingkungan, Mengundang 
organisme tertentu, seperti tikus, kecoa, dan lalat, untuk berkembangbiak 
(Sagitarini, 2023); (Apriyani, 2023). 

 Penyebab masalah sampah, antara lain adalah Kebiasaan membuang 
sampah sembarangan, Tidak melakukan daur ulang, Minimnya upaya 
pemisahan sampah organik dan anorganik, Pendidikan lingkungan yang 
belum merata. Berdasarkan hal tersebut di atas, maka Perumahan Pucang 
Sari Timur RT 04 RW 16 bermaksud untuk belajar bagaimana menangani 
sampah, yaitu bahwa Pengelolaan sampah dilakukan berdasarkan 
karakteristik dan kategori setiap jenis sampah dan juga Terdapat tempat 
sampah yang dibedakan berdasarkan jenis sampahnya, seperti organik, 
anorganik, non-organik berbahan kertas, B3, dan residu (Andina, 2019); 
(Putri, 2024). 

Kegiatan pengabdian Masyarakat ini kami lakukan untuk mengatasi 
permasalahan sampah yang ada di lingkungan Pucang Sari Timur rt 04 rw 16  
dengan harapan dapat meningkatkan pendapatan warga. Program yang kami 
lakukan Adalah membuatkan aplikasi bank sampah yang dinamai Bank 
Sampah Cinta Bumi PST 04. Harapan kami Adalah dengan menggunakan 
aplikasi bank sampah tersebut, maka memudahkan warga untuk memilah-
milah sampah kemudian dijual ke pengepul bank sampah. Hasil penjualan 
bank sampah tersebut dapat meningkatkan pendapatan warga sendiri.  

 
 

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 
Masalah aktual yang terjadi dilapangan Adalah a. Masyarakat belum 

terbiasa memilah sampah dan menganggap itu adalah hal yang sangat 
merepotkan. b. Pengelolaan bank sampah membutuhkan tenaga kerja dan 
sumber daya manusia yang cukup dan hal ini di Pucang sari Timur rt 04 masih 
terbatas. C. Nilai ekonomis dari sampah yang dikumpulkan masih belum 
stabil sehingga mempengaruhi keberlanjutan dari bank sampah. D. Sosialisasi 
program bank sampah perlu ditingkatkan agar masyarakat yang terlibat lebih 
banyak. Rumusan pertanyaan yang diajukan Adalah bagaimana mengelola 
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bank sampah sehingga sampah mempunyai nilai yang berguna untuk 
meningkatkan pendapatan rumah tangga dan bagaimana mengelola dengan 
menggunakan cara yang paling mudah dan efektif dan efisien?. Peta/map 
lokasi kegiatan Adalah: 
 

 
 

Gambar 1. Lokasi PKM
 
 

 

3. KAJIAN PUSTAKA 
Teori tentang sampah (atau limbah padat) telah mengalami pergeseran 

signifikan di tingkat internasional, beranjak dari model linier menjadi model 
yang lebih terpadu dan berkelanjutan. Teori terbaru yang dominan adalah 
konsep Ekonomi Sirkular (Circular Economy - CE). Teori Utama: Ekonomi 
Sirkular (Circular Economy) (Awino & Apitz, 2024)Ekonomi Sirkular adalah 
kerangka kerja ekonomi yang mempromosikan pendekatan sistematis untuk 
menjaga agar produk, komponen, dan material tetap berada dalam siklus 
pemanfaatan (sirkulasi) pada nilai tertinggi selama mungkin. Inti dari CE 
adalah mengganti model ekonomi Linier ("ambil-buat-buang" atau take-
make-waste) yang menghasilkan banyak sampah, menjadi model Sirkular 
yang bertujuan untuk mengeliminasi konsep sampah melalui desain. Tiga 
Prinsip Utama Ekonomi Sirkular (Khan et al., 2025) 

Teori CE, yang dipopulerkan oleh lembaga seperti Ellen MacArthur 
Foundation, didorong oleh desain dan berlandaskan tiga prinsip utama: 

a. Eliminasi Sampah dan Polusi (Eliminate Waste and Pollution): 
Mengubah cara merancang produk dan sistem untuk mencegah sampah 
dan polusi terbentuk sejak awal. 

b. Sirkulasikan Produk dan Material (Circulate Products and Materials): 
Menjaga produk dan material tetap digunakan (dalam siklus) melalui 
proses seperti pemeliharaan, penggunaan kembali (reuse), perbaikan 
(refurbishment), pembuatan ulang (remanufacture), dan daur ulang 
(recycling) (Maya,2022). 

c.  Alam (Regenerate Nature): Mengembalikan sumber daya alam yang 
terdegradasi dan mendukung sistem alamiah (misalnya, melalui 
pengelolaan sampah organik menjadi kompos).  
Bank Sampah adalah model pengelolaan sampah berbasis komunitas 

yang menerapkan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dan beroperasi 
menyerupai institusi perbankan(Fatmawati et al., 2024).Secara teoritis dan 
pra ktis, Bank Sampah bertindak sebagai jembatan antara masyarakat 
(penghasil sampah) dan industri daur ulang, memainkan peran kunci dalam 
transisi menuju Ekonomi Sirkular (Circular Economy). 
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4. METODE 
a. Metode yang digunakan adalah: 

1) Penyuluhan 
Langkah awal yang kami lakukan Adalah memberi penyuluhan 

kepada warga akan pentingnya mengelola sampah rumah tangga yang 
ada di sekitar lingkungan kita. Kemudian sampah-sampah tersebut 
dipilah sesuai dengan jenis sampah. Setelah dipilah kemudian dijual 
sesuai jenis sampah. 

2) Pelatihan 
Langkah berikutnya setelah memberi penyuluhan kepada warga 

Adalah dengan memberikan pelatihan. Pelatihan yang kami maksud 
Adalah pelatihan tentang aplikasi bank sampah yang kami namai 
Bank sampah Cinta Bumi. Harapannya Adalah dengan menggunakan 
aplikasi bank sampah tersebut, maka bank sampah akan diinput 
sesuai nama tiap warga yang menyerahkan sampah, sehingga 
nantinya akan menambah pendapatan bagi warga itu sendiri. 

3) Pendampingan 
Langkah terakhir yang kami lakukan Adalah dengan melakukan 

pendampingan kepada warga berkaitan dengan pemilahan sampah 
rumah tangga dan dipilah sesuai jenis sampah, menimbang, dan 
menginput di aplikasi bank sampah. 

4) Jumlah peserta sebanyak 34 orang 
5) Menjelaskan langkah-langkan PKM dan langkah-langkah pelaksanaan 

Langkah-langkah kegiatan pengabdian Masyarakat yang kami 
lakukan Adalah: 

a) Sebelumnya kami meminta ijin kepada ketua PKK RT 04 rw 16 Pucang 
Sari Timur 

b) Memberi penyuluhan kepada warga tentang memilah sampah rumah 
tangga. 

c) Memberi pelatihan kepada warga tentang penggunaan aplikasi bank 
sampah untuk mendata sampah yang dikumpulkan warga 

d) Mendampingi warga untuk tetap memperhatikan sampah dengan 
memilah sampah kemudian menimbang, menjual ke pengepul dan 
menginput ke aplikasi bank sampah. 

 
5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil 
 

 
 

Gambar 2. kegiatan 
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b. Pembahasan 
Sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan, mengenai 

bagaimana mengelola bank sampah sehingga mempunya nilai guna bagi 
warga? . Pertama-tama yang kami lakukan Adalah memberi penyuluhan 
kepada warga akan arti pentingnya mengelola sampah rumah tangga. 
Tujuannya Adalah mengajak warga untuk menjaga lingkungan sekitar. 
Salah satu cara Adalah dengan mengelola sampah rumah tangga. Sampah-
sampah rumah tangga kemudian dipilah-pilah sesuai dengan jenisnya 
kemudian ditimbang dan dikumpulkan kedalam bank sampah. Apabila 
sudah banyak, maka dijual kepada pengepul sampah. Sampah-sampah 
yang sudah dikumpulkan sesuai dengan jenisnya tadi kemudian ditimbang 
dan dimasukkan kedalam aplikasi bank sampah. Tujuannya untuk 
mengetahui berapa jumlah sampah yang sudah dikumpulkan oleh tiap-
tiap warga dan juga untuk mengetahui berapa jumlah Tabungan warga 
yang berasal dari bank sampah. Haraoannya Adalah dengan menggunakan 
aplikasi bank sampah, maka warga akan memperoleh tambahan 
pendapatan yang berasal dari sampah rumah tangga. 

Eksploitasi yang dilakukan oleh manusia bisa membuat kondisi dari 
lingkungan hidup menjadi berubah secara drastis. Berbagai teknologi dan 
pengetahuan terus digunakan untuk mengambil hasil alam dan 
merubahnya menjadi lingkungan baru yang berbeda dari kondisi alam 
awalnya. Berbagai komponen alam dan biotik yang ada bisa menjadi tidak 
seimbang apabila tidak adanya perasaan untuk sadar dan ikut serta untuk 
menjaga lingkungan sekitar Anda (Raharjo, 2024). 

Konsep pengurangan sampah merupakan pengelolaan sampah yang 
dilakukan oleh masyarakat secara mandiri, Konsep ini terus didorong oleh 
pemerintah untuk mengatasi sampah dengan upaya mengubah pola 
pengelolaan sampah yang dilaksanakan dari model pendekatan pragmatis 
end of pipe dimana seolah-olah persoalan sampah dapat diselesaikan 
dengan membangun TPA, menjadi model pendekatan konsep circular 
economy yaitu sampah diolah menjadi berbagai macam produk inovatif 
yang bernilai ekonomis tinggi dan masyarakat didorong untuk menaikan 
nilai sampah menjadi produk jadi, seperti kerajinan, barang tepat guna, 
aksesoris home décor dan barang lain yang bernilai estetis (Hendra, 2024). 

 
 

6. KESIMPULAN  
Setelah diadakan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat di Pucang 

Sari Timur Rt 04 Rw 16, Masyarakat menjadi lebih rajin mengumpulkan dan 
memilah sampah kemudian ditimbang daan datanya diinput di aplikasi bank 
sampah sehingga dapat menambah pendapatan warga yang berasal dari 
sampah. Sampah mempunyai nilai yang berguna dan menambah pendapatan 
warga.  
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